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ABSTRAK  

  

Tujuan penelitian adalah Untuk mengetahui Pembangunan Desa Waringin Kencana 

Dalam Peningkatan Aksesibilitas Di Kecamatan Wanaraya. Untuk mengetahui faktor-faktor 

penghambat Pembangunan Desa Waringin Kencana Dalam Peningkatan Aksesibilitas Di 

Kecamatan Wanaraya.Metode Penelitian menhggunakan pendekatan Kualitatif den gan jenis 

penelitian Deskriftif. Data yang dikumpulkan menggunakan teknik wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pembangunan Desa Waringin Kencana dalam 

Peningkatan Aksesibilitas Di Kecamatan Wanaraya dilihat dari indikator pembangunan desa. 

Pelayanan dasar sudah baik, Kondisi Infrastruktur sudah baik dan memadai, hanya saja 

pemeliharaannya perlu ditingkatkan. Aksesibilitas/Transportasi pemerintah desa telah 

melaksanakan pembangunan dengan baik, tetapi belum semua jalan dibangun. Pelayanan 

umum yaitu penanganan kesehatan masyarakat telah dilakukan penanganan dengan dengan 

baik, melaksanakan pelayanan dengan baik dan ketersediaan fasilitas olahraga sudah terpenuhi. 

Kemudian untuk sumber daya manusainya sudah cukup baik. Dengan adanya pembangunan 

desa ini meningkatakan akses kemudahan masyarakat. Faktor Penghambat Pembangunan Desa 

Waringin Kencana sumber dana yang lambat dalam pencairanya, partisipasi masyarakat sangat 

berpengaruh terhadap pembangunan dan kondisi alam dengan adanya faktor cuaca yang tidak 

mendukung. 

  

Kata Kunci: Pembangunan,Desa,Aksesibilitas 

  

mailto:isniati.nia25@gmail.com


 

ABSTRACT  

  

The aim of the research is to find out the Development of Waringin Kencana Village in 

Increasing Accessibility in Wanaraya District. To find out the inhibiting factors for Waringin 

Kencana Village Development in Increasing Accessibility in Wanaraya District. The research 

method uses a qualitative approach with a descriptive research type. Data collected using 

interview and documentation techniques. Data analysis using data reduction, data 

presentation drawing conclusions. 

The results of the study show that the development of Waringin Kencana Village in 

Increasing Accessibility in the Wanaraya District is seen from village development indicators. 

Basic services are good, infrastructure conditions are good and sufficient, it's just that 

maintenance needs to be improved. Accessibility/Transportation The village government has 

carried out development well, but not all roads have been built. Public services, namely the 

handling of public health has been carried out properly, carried out good services and the 

availability of sports facilities has been fulfilled. Then for human resources is good enough. 

With the development of this village, it will increase the ease of access for the community. 

Factors inhibiting the development of Waringin Kencana Village, sources of funds that are 

slow to disburse, community participation is very influential on development and natural 

conditions with unfavorable weather factors. 

. 

  

Keywords: Village,Development, Accessibility 

 

Referensi  

  
[1] Padilah. P. Arbain. 2013. Peran Kepala Desa Dalam Penyelenggaraan Pembangunan Di Desa Malinau 

Seberang Kecamatan Malinau Utara Kabupaten Malinau. Ejournal Ilmu Pemerintahan, 2013, 1 (2): 521-

534. SSN 0000-0000. 

[2] Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 Menjelaskan Tujuan Pembangunan 

[3] Kumba Digdowiseiso, S.E., M.App.Ec, 2019. Teori Pembangunan. Jl. Sawo Manila No. 

61, Pajaten, Pasar Minggu, Jakarta Selatan 12520. Lembaga Penerbitan Universitas 

Nasional 

[4] Peraturan Desa Waringin Kencana Nomor 05 Tahun 2021 

[5] Andi Ariadi. 2019.Perencanaan Pembangunan Desa. STIA Al Gazali Barru. Vol. 2, No. 2, 

[6] Moh. Nasir Hasan Dg. Marumu.2021. Analisis pembangunan desa berbasis perencanaan di 

desa tang kecamatan bokat kabupaten buol. Vol 3, No 1, 

[7] Syahza, A. (2012). Model Pengembangan Daerah Tertinggal Dalam Upaya Percepatan 

Pembangunan Ekonomi Pedesaan. Ekuitas: Jurnal Ekonomi dan Keuangan, 371. 

[8] Fatmawati. (2021). Pembangunan Desa Mandiri Melalui Partisipasi Masyarakat di Kecamatan Pattallassang 

Kabupaten Gowa . Jurnal RASI, 1(2), 93–106. 

[9] Umar Nain, 2019. Pembangunan desa dalam perspektif sosiohistoris. Jln. Borong Raya No. 

75 A Lt. 2 Makassar. 90222.Garis Khatulistiwa. 

[10] Yogi Pasca Pratama,Bhimo Rizky Samudro, dan Sutomo, 2018.Pemberdayaan dan 

pembangunan desa.Griaya Setia Nusa Blok A9 No 5 Kualu, Tambang, Kabupaten 

Kampar,Riau 28293 

[11] Riyanti Samaun.(2022). Upaya pemerintah desa mendorong partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan desa oluhuta kecamatan atinggola kabupaten gorontalo utara; Jurnal 

Ilmu pemerintahan dan ilmu komunikasi.Vol 1, No 1. 



[12] Muhammad Hasan, S.Pd.,M.Pd dan Dr. H. Muhammad Azis, M.Si, 2018. Pembangunan 

ekonomi dan pemberdayaan masyarakat.. CV. Nur Lina 

[13] Bayu Kharisma ( 2019). Optimalisasi Aksesibilitas Percepatan Pembangunan.vol 2,No 3 

[14] Laura Psaribu (2022). Pengaruh aksesibilitas terhadap pendapatan masyarakat desa batu 

belah dan desa ranah baru di kecamatan Kampar riau. Jurnal ilmiah pembangunan 1(2), 

157-172. 

[15] Afrizal. Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung PenggunaanPenelitian 

Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin Ilmu. 2016. Depok: PT. Raja Grafindo Rasada  

[16] Sugiyono, 2022. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:Alfabeta 

 

 

 

 
 

 

 


